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Abstrak

Terbukanya peluang dan adanya tuntutan peran bagi perempuan salah satunya ada-
lah bekerja  menyebabkan munculnya ketegangan dan penderitaan psikologis seperti 
kecemasan dan ketakutan, salah satunya ketakutan akan kesuksesan atau fear of 
success. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fear of success pada perempuan 
yang bekerja ditinjau dari konflik peran ganda dan hardiness. Sampel dalam penelitian 
ini adalah perempuan yang bekerja di Kota Pekanbaru yang berjumlah 100 orang.  
Metode pengumpulan data menggunakan Skala Fear of Success, Skala Konflik Peran 
Ganda dan Skala Hardiness. Dari hasil analisis menggunakan Regresi Ganda diper-
oleh koefisien korelasi (r) sebesar = 0,412, nilai F=53,225 dengan nilai p = 0,000 p ≤ 
0,01. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima. Artinya terda-
pat hubungan antara Konflik Peran Ganda dan Hardiness dengan Fear of Success 
pada Perempuan yang bekerja.

Kata Kunci: fear of success, konflik peran ganda, hardiness

Fear Of Success In Women Working Judging From The Conflict of 
Double Roles And Hardiness

Abstract

Opening up the opportunities and the demands of the role of women the one is the 
work can couse tension and psychological pain such as anxiety and fear, one of them 
are fear of success. This study aims to investigate the fear of success or fear of suc-
cess on a woman who works in terms of work-family conflict and hardiness. The sam-
ple in this study is that working women who live in the city of Pekanbaru totaling 100 
people. Methods of data collection in using the scale of Fear of Success Scale, Work-
Family Conflict Scale and Scale hardiness. From the analysis using Multiple Regres-
sion correlation coefficient (r) of = 0.412, F = 53.225 with p = 0.000 p ≤ 0.01. It can 
be concluded that the hypothesis is accepted. This means that there is a relationship 
between Work-Family Conflict and hardiness with Fear of Success on women working.

Keywords: fear of success, work-family conflict, hardiness

Pendahuluan

 Peradaban yang semakin maju den-

gan tuntutan biaya kehidupan dalam ber-

bagai bidang membuat semua orang ingin 

mendapatkan pekerjaan yang layak dimasa 

yang akan datang, tidak terkecuali bagi kaum 

perempuan. Biaya hidup yang semakin men-

ingkat dibarengi dengan kesempatan yang 

ada membuat perempuan ingin terlibat dalam 

emansipasi wanita yakni salah satunya den-

gan bekerja. Perkembangan ini turut serta 

memudarkan peran sosial antara laki-laki dan 

perempuan. Saat ini perempuan memiliki kes-

empatan yang sama dengan laki-laki. Selama 

ini peran utama sebagai pencari nafkah ada-

lah laki-laki sebagai suami sekaligus sebagai 

kepala rumah tangga. Suami dituntut beker-

ja demi memenuhi kebutuhan keluarga dan 

sang istri berada di rumah untuk mengurus 

rumah tangga sekaligus anak-anak. 

 Namun saat sekarang ini perempuan 

mulai melakukan hal yang biasa dilakukan 

oleh laki-laki yaitu memasuki dunia kerja 

untuk membantu kepala keluarga mencari 

nafkah, meningkatkan perekonomian kelu-

arga, dan melakukan aktualisasi diri di dalam 

lingkungan pekerjaan. Selain itu mereka juga 

aktif dalam berbagai macam bentuk kegia-

tan sosial dalam rangka meningkatkan kes-

ejahteraan masyarakat dilingkungan tempat 

tinggal mereka. Data statistik di Indonesia 

menunjukkan peran perempuan dalam sektor 

industri dan pelayanan umum hampir seim-
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bang dibandingkan dengan laki-laki (Suhar-
tini, dkk, 2011). Fenomena ini disebabkan 
oleh banyak hal, diantaranya jumlah perem-

puan terdidik (berpendidikan tinggi) hampir 
sama jumlahnya dengan laki-laki. Selain itu, 

terbukanya lapangan pekerjaan yang tidak 

menutup kesempatan untuk perempuan turut 

berpartisipasi aktif dalam dunia kerja. 

 Saat ini sudah banyak para wanita 

yang bekerja di luar rumah untuk memenuhi 

kebutuhan baik untuk dirinya sendiri maupun 

untuk keluarga. Kaum perempuan melakukan 

sosialisasi, aktualisasi diri dan terjun dalam 

dunia pekerjaan untuk mengembangkan pen-

didikannya serta potensi yang dimilikinya. 

Nelson dkk (dalam Sharma, 2009) menya-

takan bahwa banyak perempuan mengalami 

depresi ketika masuk dunia kerja, karena se-

lain dituntut bekerja seperti laki-laki, mereka 

juga dihadapkan pada tekanan-tekanan yang 

berasal dari peran jenis kelamin. Bagi wanita 

yang telah menikah dan berkeluarga, bek-

erja diluar rumah berarti mereka mempunyai 

peran tambahan, tidak hanya sebagai pekerja 

tetapi juga berperan sebagai ibu rumah tang-

ga. Banyaknya tuntutan peran  bagi perem-

puan menyebabkan munculnya ketegangan 

dan penderitaan psikologis sehingga menim-

bulkan kecemasan dan ketakutan, salah sa-

tunya ketakutan akan kesuksesan atau yang 

dikenal dengan istilah fear of success. 

 Kemajuan yang telah dicapai kaum 

perempuan dalam bidang pendidikan dan 

kesempatan besar untuk bekerja, masih me-

nyisakan permasalahan yang memprihatin-

kan, yaitu peran serta kaum perempuan be-

lum dioptimalkan. Berbagai perbedaan peran, 

fungsi, tugas dan tanggung jawab, serta 

kedudukan antara laki-laki dan perempuan, 

baik secara langsung maupun tidak langsung, 

telah menimbulkan berbagai ketidakadilan. 

Salah satu penyebabnya adalah telah bera-

karnya perbedaan peran antara laki-laki dan 

perempuan dari sisi adat, norma ataupun 

struktur masyarakatnya. Gender masih di-

artikan oleh masyarakat sebagai perbedaan 

jenis kelamin. Masyarakat belum memahami 

bahwa gender adalah suatu konstruksi bu-

daya tentang peran, fungsi dan tanggung 

jawab sosial antara laki-laki dan perempuan. 

Kondisi masyarakat yang belum sadar gen-

der mengakibatkan kesenjangan peran sosial 

dan tanggung jawab antara laki-laki dan per-

empuan sehingga terjadi diskriminasi terha-

dap laki-laki dan perempuan (BPS, 2006). 
 Listyowati (2000) mengemukakan fak-

tor penghalang bagi perempuan untuk dapat 

eksis di dunia kerja adalah pertama, ham-

batan fisik karena adanya tugas kodrati sep-

erti mengandung, melahirkan dan menyusui. 

Kedua hambatan teologis yaitu keyakinan 

bahwa perempuan diciptakan dari tulang ru-

suk laki-laki sehingga harus mengabdi. Keti-

ga, hambatan sosial budaya dalam bentuk 

munculnya stereotip dimana perempuan di-

anggap sebagai makhluk yang lemah, pasif, 

emosional dan tergantung. Keempat, ham-

batan sikap pandang, perempuan dipandang 

sebagai makhluk rumah sedangkan laki-laki 

adalah makhluk luar rumah. Terakhir hambat-

an historis yakni kurangnya nama perempuan 

dalam sejarah masa lampau. Kondisi seperti 

ini menyebabkan munculnya ketakutan akan 

kesuksesan pada diri perempuan yang lebih 

dikenal dengan istilah fear of success.

 Fear of success merupakan suatu 

kekhawatiran atau ketakutan individu akan ke-

mungkinan adanya konsekuensi negatif dari 

masyarakat seperti hilangnya sifat kewani-

taan (loss of feminity), kehilangan penghar-
gaan (loss of social self esteem), dan penola-

kan sosial (loss of social rejection).  Penelitian 
Horner (dalam Dowling, 1995) menemukan 
bahwa perempuan merasa takut kehilangan 

cinta dan di anggap tidak feminin menjadi ala-

san kuat munculnya fear of success. Dowling 

(1995) menjelaskan bahwa ketakutan untuk 
sukses sebagai suatu sindrom cinderella 

complex, dimana perempuan merasa takut 

untuk memanfaatkan kemampuan dan kreati-

fitasnya secara penuh. Seperti halnya Cinder-
ella, perempuan selalu menganggap seorang 

pria mampu menolong dirinya dan mengubah 

kehidupannya serta menjadikannya sebagai 

tempat bergantung. Banyak perempuan ber-

bakat enggan sepenuhnya berusaha sendiri 

dan menyatakan kesenangannya untuk dil-

indungi sebagai akibat adanya kecemasan 

dalam menghadapi tantangan. 
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 Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Illfelder (1980) dari The Ohio State Uni-
versity diperoleh hasil bahwa wanita memiliki 

fear of success yang lebih tinggi daripada 

pria. Wanita cenderung kurang mementing-

kan karir. Hal ini menunjukkan bahwa di neg-

eri dengan budaya individualis seperti Ameri-

ka, fenomena fear of success ini dialami oleh 

wanita. Adapun di Indonesia yang merupakan 

negeri yang menjunjung tinggi budaya patriar-

ki, memungkinkan fenomena fear of success 

yang di alami oleh wanita di Indonesia lebih 

besar daripada di Amerika. 

 Berdasarkan hasil wawancara ke-

pada beberapa perempuan yang bekerja, 

didapatkan data bahwa mereka kerap kali 

menolak jika diberi kesempatan untuk mengi-

kuti berbagai pelatihan dan pengembangan 

diri. Penolakan ini dilakukan karena mereka 

lebih mempertimbangkan keluarga diband-

ingkan pekerjaan. Kondisi ini menyebabkan 

pengembangan karir bukan menjadi prioritas 

utama pada perempuan terutama yang sudah 

berkeluarga. Sebagai pekerja dan ibu rumah 

tangga, wanita cenderung mengalami dilema 

serta merasa bersalah jika menempatkan ka-

rir pada pilihan yang pertama. Namun terda-

pat kerugian yang mungkin terjadi pada wan-

ita pekerja dengan peran ganda yaitu adanya 

tuntutan waktu dan tenaga tambahan, konflik 
antara peran pekerjaan dan peran keluarga, 

persaingan kompetitif antara suami dan istri, 

serta tentang pemenuhan kebutuhan anak. 

 Rapoport (dalam Andani, 1998) men-

gatakan jika seseorang perempuan  sekali 

mengundurkan diri dari dunia kerja, maka sulit 

baginya untuk meraih posisi tinggi dan tang-

gung jawab yang besar, meskipun lingkungan 

kerja tersebut tidak mempunyai prasangka 

yang sifatnya meragukan kemampuan perem-

puan. Pada saat inilah seseorang perempuan 

akan menghadapi dilema antara tetap berta-

han pada pekerjaannya agar karirnya tidak 

terhenti, atau mengurus anak yang menjadi 

tanggung jawabnya. Di Indonesia, diberbagai 

perusahaan tidak banyak perempuan yang 

menduduki posisi jabatan yang tinggi, karena 

umumnya pemimpin adalah laki-laki. Perem-

puan dianggap kurang pantas dalam mem-

impin perusahaan. Pernyataan ini diperkuat 

oleh Matlin (2012) yang menyatakan bahwa 
pengusaha memiliki pandangan yang negatif 

terhadap kemampuan pekerja perempuan. 

 Pada perempuan bekerja dan telah 

menikah rentan mengalami fear of success. 

Hal ini disebabakan karena tanggung jawab 

lebih besar dalam mengurus pekerjaan, men-

gurus diri sendiri, suami, anak dan urusan ru-

mah tangga yang harus dilakukan secara ber-

samaan. Kewajiban tersebut membuat wanita 

harus membagi perhatiannya untuk memen-

uhi tanggung jawabnya. Menurut pendapat 

Ward (dalam Matlin, 2008), jika seseorang 
mencoba memperhatikan dua stimulus atau 

lebih, maka perhatian akan terbagi atau ting-

kat akurasinya akan menurun. Perempuan 

yang bekerja dan mempunyai peran dalam 

keluarga tidak dapat meksimal dalam men-

jalani tanggung jawabnya sehingga perha-

tiannya terpecah antara bekerja dengan men-

gurus rumah tangga. Hal ini mengindikasikan 

ketakutan akan kesuksesan pada perempuan 

yang bekerja dan sudah memiliki keluarga. 

 Secara umum, resiko yang akan di-

hadapi wanita pekerja yang menikah adalah 

terbengkalainya keluarga, terkurasnya tena-

ga dan pikiran, sulitnya menghadapi konflik 
peran antara kedudukan sebagai ibu rumah 

tangga dan terhadap wanita yang belum 

menikah, sering timbulnya stres dan beban 

pikiran serta berkurangnya waktu untuk diri 

sendiri. Pernyataan tersebut juga diperkuat 

oleh Papalia, dkk (2008) yang menyatakan 
pasangan yang bekerja menghadapi tuntutan 

ekstra dalam waktu dan energi, konflik antara 
pekerjaan dan keluarga, kemungkinan rivali-

tas antar pasangan, dan kecemasan serta 

rasa bersalah berkaitan dengan pemenuhan 

kebutuhan anak. Ketakutan akan kesuksesan 

salah satunya dipengaruhi oleh konflik peran 
ganda.  

 Bolger & Zuckerman menyatakan 

bahwa selain konflik peran ganda yang ada 
pada perempuan, yang turut serta mempen-

garuhi ketakutan akan kesuksesan pada per-

empuan yang bekerja adalah kepribadian 

hardiness. Kepribadian memainkan peran 

penting dalam proses terjadinya stres atau 

kecemasan pada individu. Pendapat Sheri-

dan & Radmacher menyatakan bahwa banyak 
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orang yang mampu melakukan penyesuaian 

yang lebih baik terhadap kehidupan karena 

adanya karakter kepribadian tertentu pada 

diri mereka salah satunya adalah kepribadian 

hardiness. 

 Paden dan Buchler (dalam Simon, 
2002) mendefinisikan konflik peran ganda 
merupakan konflik peran yang muncul antara 
harapan dari dua peran yang berbeda yang 

dimiliki seseorang. Dalam pekerjaan, seorang 

wanita yang profesional diharapkan agresif, 

kompetitif, dan dapat menjalankan komitmen-

nya dalam pekerjaan. Sedangkan di rumah, 

wanita sering kali diharapkan untuk merawat 

anak, menyayangi, dan menjaga suami dan 

anaknya. Menurut Netemeyer dkk (dalam 
Hennesy, 2005) mendefinisikan konflik peran 
ganda sebagai konflik yang muncul akibat 
tanggungjawab yang berhubungan dengan 

pekerjaan mengganggu permintaan, waktu, 

dan ketegangan dalam keluarga. Hennesy 

(2005) juga memberikan defenisi dari konflik 
peran ganda yaitu, konflik yang terjadi ketika 
konflik sebagai hasil dari kewajiban pekerjaan 
yang mengganggu kehidupan rumah tangga.

Kehidupan perempuan karir menunjukkan 

seberapa besar manfaat perempuan sebagai 

pekerja mampu memenuhi kebutuhannya se-

cara individu, bagi rumah tangganya maupun 

masyarakat. Banyak perempuan yang berka-

rir mengalami beberapa kehidupan yang tidak 

sesuai dengan apa yang diharapkan dalam ru-

ang lingkup pekerjaannya. Selain konflik per-
an ganda yang disinyalir dapat menyebabkan 

ketakutan akan kesuksesan, hardiness atau 

daya juang dari individu sendiri menjadi salah 

satu faktor internal yang turut mempengaruhi. 

Bolger dan Zuckerman (dalam Cooper, 2001)  
menyatakan bahwa harddiness memainkan 

peran yang penting dalam proses terjadinya 

stres seperti ketakutan akan kesuksesan 

pada perempuan yang bekerja dan memiliki 

keluarga. 

 Hardiness adalah suatu karakteris-

tik kepribadian yang membuat individu lebih 

kuat, tahan dan stabil serta optimis dalam 

mengahadapi stres dan mengurangi efek 

negatif yang dihadapi. Hardiness atau ke-

tahanan menurut Maddi dan Kobasa (1998) 
merupakan konstruk psikologis yang meru-

juk pada kestabilan individu dalam memberi 

respon dalam peristiwa yang memiliki karak-

teristik control, commitment dan challenge. 

Control adalah keyakinan individu bahwa ia 

memiliki kendali atas peristiwa yang terjadi. 

Commitment adalah keterlibatan dalam se-

luruh aspek yang dijalani dan challenge ada-

lah kecenderungan mengartikan perubahan 

atas situasi baru sebagai kesempatan untuk 

belajar dan berkembang dan bukan sebagai 

ancaman. Ketiga komponen ini mampu men-

dukung individu dalam menghadapi situasi 

ketakutan yang dirasakan. Kobasa (dalam 
Maddi dkk, 1998) dalam penelitiannya men-

emukan bahwa hardiness merupakan kon-

stalasi dari karakter kepribadian yang lebih 

tangguh dalam melawan stres dibandingkan 

dukungan sosial dan latihan fisik. 
 Berdasarkan permasalahan yang 

dikemukakan di atas, maka peneliti merasa 

perlu untuk mengkaji dan menelaah lebih lan-

jut tentang Fear of Success pada Perempuan 

Bekerja Ditinjau dari Konflik Peran Ganda dan 
Hardiness.

Metode

 Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan teknik studi korelasi. Ada-

pun variabel dalam penelitian ini adalah: Vari-

abel Dependen (Y) adalah Fear of Success, 
sedangkan variabel independen (X1) adalah 
Konflik Peran Ganda dan variabel independ-

en (X2) adalah Hardiness. 

Partisipan 

 Partisipan  dalam penelitian ini adalah 

perempuan yang bekerja yang berdomisili di 

Kota Pekanbaru yang berjumlah 100 orang.  

Pengukuran
 Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah dengan metode skala 

yakni menggunakan Skala Fear of Suc-

cess, Skala Konflik Peran Ganda dan Skala 
Hardiness. Validitas alat ukur adalah sejauh 

mana ketepatan (kemampuan untuk men-

gukur apa yang hendak diukur) dan kecer-
matan (kemampuan memberikan gambaran 
mengenai perbedaan sekecil-kecilnya antara 
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satu subjek dengan subjek lainnya) dari alat 
ukur dalam menjalankan fungsinya (Azwar, 
2006). Reliabilitas menunjukkan konsistensi 
atau keterpercayaan hasil pengukuran suatu 

alat ukur. Hal ini ditunjukkan melalui konsist-

ensi skor yang diperoleh subyek yang diukur 

dengan alat yang sama (Azwar, 2002). Jika 
koefisien reliabilitas bergerak antara 0 – 1, 
semakin tinggi koefisien dengan mendekati 
angka 1 berarti reliabilitas alat ukur semakin 

tinggi. 

Analsis Data 

 Penelitian ini menggunakan analisis 

statistik kuantitatif, yang dapat bekerja den-

gan angka-angka, bersifat objektif dan univer-

sal (Hadi, 2000). Analisa data yang digunakan 
adalah Analisis Regresi Ganda atau Multiple 

Regression yang dilakukan dengan bantuan 

Program SPSS 18.0 for Windows. 

Hasil 

 Penelitian dilaksanakan dari bulan 

Oktober-November 2016. Subyek penelitian 
sebanyak 100 orang perempuan yang bek-

erja di Pekanbaru. Peneliti menyebar skala 

penelitian sebanyak 100 buah dan skala kem-

bali dengan utuh sebanyak 100 buah skala. 

Uji Asumsi

 Uji asumsi terdiri dari uji normali-

tas dan uji linearitas data untuk mengetahui 

apakah data penelitian berdistribusi secara 

normal dan linear. Pengujian normalitas dan 

linearitas  dilakukan dengan menggunakan 

bantuan SPSS 18 for windows. Berdasarkan 
uji normalitas menggunakan One Sample 

Kolmogorof Smirnov Test dapat dilihat bahwa 

signifikansi (Asymp Sig) untuk variabel Kon-

flik Peran Ganda (X1) p = 0,388 (p > 0,05), 
signifikansi untuk variabel Hardiness (X2) p = 
0,152 (p > 0,05) dan signifikansi untuk vari-
abel Fear of Success (Y) p = 0,492 (p > 0,05). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

sebaran data pada ketiga variabel di atas 

adalah normal. Sedangkan dari hasil uji lin-

earitas yang dilakukan pada variabel Konflik 
Peran Ganda dan Fear of Success dan antara 

Hardiness dengan Fear of Success diketahui 

bahwa nilai signifikansi p = 0,000, nilai signifi-

kansinya lebih kecil dari 0,05 maka data da-

pat dikatakan linear. 

Uji Hipotesis

 Uji hipotesis dilakukan untuk meng-

etahui seberapa besar tingkat signifikansi 
hubungan antara Konflik Peran Ganda dan 
Hardiness dengan Fear of Succes pada Per-

empuan yang bekerja. Dari hasil analisis Re-

gresi Ganda diperoleh koefisien korelasi (r) 
sebesar = 0,412, nilai F=53,225 dengan nilai 
p = 0,000 p ≤ 0,01. Maka dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis yang diajukan diterima. Art-

inya terdapat hubungan antara Konflik Peran 
Ganda dan Hardiness dengan Fear of Suc-

cess pada Perempuan yang bekerja. 

Pembahasan

 Hasil analisis regresi pada penelitian 

ini untuk membuktikan kedua hipotesis dite-

mukan bahwa terdapat hubungan positif yang 

sangat signifikan antara konflik peran ganda 
dengan fear of succes dengan nilai koefisien 
korelasi (r) sebesar 0,412 (p = 0.000). Artin-

ya semakin tinggi konflik peran ganda maka 
semakin tinggi pula fear of success pada ibu 

yang bekerja. Hal ini berarti hipotesis pertama 

yang diajukan dalam penelitian ini terbukti.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dike-

mukakan oleh Settless, dkk (2002) yang me-

nyebutkan bahwa peran ganda yang dijalani 

perempuan, baik sebagai ibu rumah tangga 

maupun sebagai perempuan yang bekerja 

dapat menimbulkan konflik, baik konflik intrap-

ersonal maupun konflik interpersonal. Konflik 
yang bekepanjangan dapat menyebabkan 

respon fisiologis, psikologis dan tingkah laku 
sebagai bentuk penyesuaian diri terhadap 

situasi yang mengancam salah satunya ada-

lah mengalami ketakutan akan kesuksesan 

dimasa yang akan datang. 

 Berdasarkan hasil kategorisasi data 

yang dianalisis dengan chi kuadrat ditemukan 

hubungan antara konflik peran ganda dan 
fear of success pada perempuan yang bek-

erja tergolong dalam klasifikasi yang tinggi. 
Hal ini mengindikasikan bahwa terjadi konf-
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lik peran ganda pada mayoritas perempuan 

yang bekerja  dan hal tersebut juga men-

gakibatkan timbulnya fear of success pada 

mereka. Ketakutan akan kesuksesan (fear 
of success) pada perempuan yang bekerja 
tidak hanya disebabkan oleh faktor yang ada 

di dalam perusahaan atau instansi bekerja, 

tetapi juga karema permasalahan yang ada 

di dalam keluarga yang terbawa ke pekerjaan 

dan masalah pekerjaan yagn terbawa ke ru-

mah tangga. 

 Hal ini sejalan dengan penjelasaan 

Greenhaus dan Beutell (1985) yang menga-

takan bahwa konflik muncul ketika (i) waktu 
yang digunakan untuk memenuhi suatu peran 

menghambat pemenuhan peran lainnya, (ii) 
tuntutan suatu peran yang mengarah pada 

ketegangan, kelelahan, dan mudah marah 

akan mempengaruhi kemampuan seseorang 

untuk menjalankan peran lainnya, (iii) tuntu-

tan perilaku disuatu peran bertentangan den-

gan harapan berperilaku di peran yang lain-

nya. Pendapat ini menjelaskan bahwa ketika 

ibu yang bekerja memiliki konflik yang tingggi 
dalam menjalankan peran gandanya sebagai 

ibu rumah tangga dan sebagai ibu yang bek-

erja, akan menyebabkan munculnya ketaku-

tan akan kesuksesan didalam hidupnya. 

 Menurut Horner (dalam Matlin, 1987) 
wanita menghadapi konflik antara kemam-

puan dan motivasi tinggi dalam dunia peker-

jaan serta kesempatan yang dimiliki dengan 

tuntutan dan harapan masyarakat terhadap 

mereka yang sesuai dengan peran jenisnya 

sebagai wanita. Lidz (dalam Basarah, 1989) 
juga menjelaskan konflik yang dialami wani-
ta karier dewasa awal (20-40 tahun) adalah 
dilema antara kesempatan mengembang-

kan karier dengan harapan lingkungan so-

sial yang berpandangan bahwa berprestasi 

dalam pekerjaan adalah sifat maskulin. 

Wanita diharapkan untuk menolong, bersikap 

lebih tenang, kurang agresif, kurang aktif dan 

dominan dalam mengambil keputusan, ting-

gal di rumah, lebih emosional, serta menjaga 

dan mengasuh anak-anak (Clark dan Lowell, 
1980). 
 Sebaliknya wanita membutuhkan 

perilaku kompetitif yang merupakan subli-

masi dari tingkah laku agresifitas untuk men-

capai prestasinya. Sedangkan masyarakat 

memandang agresifitas sebagai sifat yang 
maskulin dan tidak sesuai dengan sifat femi-

nin pada wanita (Bardwick dalam Kurnia, 
2005). Selain itu juga, pada masa perkem-

bangan dewasa muda, wanita berada dalam 

tahap mencari pasangan dan siap menikah 

ataupun dalam tahap yang menuntut mereka 

untuk bisa melakukan perannya sebagai is-

tri dan seorang ibu yang baik. Konflik-konflik 
yang bisa terjadi antara lain persaingan anta-

ra suami dan istri dan jika keluarga itu mem-

punyai anak maka muncul keraguan menge-

nai perhatian terhadap anak sudah terpenuhi 

atau belum (Santrock, 1995). Horner (dalam 
Matlin, 1987) menyebutkan hal-hal tersebut 
akan menimbulkan kecemasan pada wanita 

sehingga mengakibatkan munculnya fear of 

success atau ketakutan akan kesuksesan. 

 Perempuan pekerja yang sudah meni-

kah rentan mengalami fear of success karena  

tanggung jawab yang lebih besar. Perem-

puan  yang sudah menikah memiliki tanggung 

jawab dalam mengurus pekerjaan, mengurus 

diri sendiri, suami, anak, keluarga, dan urusan 

rumah tangga yang harus dilakukan secara 

bersamaan. Kewajiban tersebut membuat 

perempuan  harus membagi perhatiannya un-

tuk memenuhi tanggung jawabnya. Menurut 

pendapat Ward (dalam Matlin, 2008), jika se-

seorang mencoba memperhatikan dua stimu-

lus atau lebih, maka perhatian akan terbagi 

atau tingkat akurasinya akan menurun. Per-

empuan pekerja yang sudah menikah harus 

menjalani tanggung jawabnya secara bersa-

maan, maka akan terjadi pembagian perha-

tian. Selain bekerja, wanita juga mempunyai 

peran sebagai ibu rumah tangga yang harus 

mengurus keluarganya. Oleh sebab itu, per-

hatiannya terpecah antara bekerja dan men-

gurus rumah tangga. 

 Perempuan pekerja yang sudah 

menikah yang lebih fokus pada pekerjaan 

akan berdampak pada keluarganya. Dampak 

dari ibu yang bekerja di luar rumah adalah 

berkurangnya waktu dan perhatian terhadap 

suami dan anak-anaknya. Dampak tersebut 

membuat perempuan berpikir dua kali untuk 

ditempatkan di posisi jabatan yang lebih ting-

gi karena hal ini dianggap menjadi hal yang 
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akan mempengaruhi kehidupan keluarganya. 

Jika perempuan yang sudah menikah memi-
liki jabatan yang tinggi kemungkinan besar 

akan terjadi masalah jika pasangannya me-

miliki jabatan yang lebih rendah. Selain itu, 

sebagian besar perempuan bekerja hanya 

untuk alasan membantu perekonomian kelu-

arga. Hal tersebut yang membuat perempuan 

lebih memilih untuk menikmati pekerjaannya 

saat ini tanpa bersusah payah berusaha demi 

jabatan yang lebih tinggi. Adanya tanggung 

jawab yang lebih besar pada perempuan 

yang sudah menikah dan bekerja mengalami 

fear of succes.

 Hasil analisis korelasi product mo-

ment untuk membuktikan hipotesis kedua 

ditemukan bahwa terdapat hubungan yang 

sangat signifikan antara hardiness dengan 
fear of succes dengan nilai koefisien korelasi 
(r) sebesar 0,406 (p = 0.000). Artinya semakin 
tinggi hardiness maka semakin rendah fear of 

success pada ibu yang bekerja. Hal ini berarti 

hipotesis kedua yang diajukan dalam peneli-

tian ini terbukti. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan pendapat yang menyatakan bahwa 

setiap individu memiliki cara tersendiri men-

gatasi permasalahan psikologis yang dialami, 

salah satunya faktor yang menentukan cara 

individu dalam menyelesaikan masalahnya 

adalah karakteristik kepribadian hardiness. 

Hardiness merupakan kombinasi dari karak-

teristik kepribadian yang dapat dipercaya 

memberikan gambaran individu yang tetap 

sehat meskipun dalam keadaan kurang baik 

sekalipun (Bishop, 1994). 
 Menurut Bolger & Zuckerman menya-

takan bahwa kepribadian memainkan peran 

penting dalam proses terjadinya stres den-

gan mempegaruhi persepsi individu terhadap 

stresor.  Pendapat Sheridan dan Radmacher 

meyatakan bahwa banyak orang yang mam-

pu melakukan penyesuaian yang lebih baik 

terhadap kehidupan karena adanya karakter-

karakter kepribadian tertentu salah satunya 

kepribadian hardiness. Individu yang memiliki 

hardiness dapat mengurangi pengaruh ke-

jadian-kejadian hidup yang mencekam den-

gan meningkatkan strategi penyesuaian anta-

ra lain menggunakan sumber-sumber sosial 

yang ada dilingkungan untuk dijadikan moti-

vasi dan dukungan dalam mengatasi masalah 

ketegangan yang dihadapinya dan memberi-

kan kesuksesan, sehingga individu tidak jatuh 

sakit. (dalam Hadjam, dkk, 2004). 
 Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wiebe (1991) yang mengata-

kan bahwa individu dengan hardiness yang 

tinggi memiliki toleransi yang tinggi terhadap 

frustasi dan tidak menilai tugas-tugas yang 

ada sebagai suatu ancaman dan mampu 

menganggap segala hal lebih positif. Individu 

yang memiliki hardiness tinggi mempunyai 

serangkaian sikap yang tahan akan stres, 

senang bekerja keras karena menikmati 

pekerjaan yang dilakukan, senang membuat 

keputusan dan melaksanakannya karena 

memandang hidup ini sebagai sesuatu yang 

harus dimanfaatkan dan diisi agar mempun-

yai makna. Individu yang memiliki hardiness 

sangat antusias dalam menyongsong masa 

depan karena perubahan dalam kehidupan 

dianggap sebagai suatu tantangan dan san-

gat berguna untuk perkembangan hidupnya. 

(Bissonnette, 1998).
 Kobasa, dkk (1982) menyatakan har-
diness adalah karakteristik kepribadian yang 

mempunyai fungsi sebagai sumber perlawa-

nan pada saat individu menemui kejadian 

yang menimbulkan stres salah satunya men-

galami ketakutan akan kesuksesan. Individu 

yang memiliki hardiness mempunyai keingi-

nana hidup dan komitmen terhadap pekerjaan 

yang tinggi, pengendalian perasaan yang 

besar dan lebih terbuka terhadap peruba-

han juga terhadap tantangan hidup. Individu 

cenderung menginterpretasikan pengalaman 

hidup yang pahit sebagai aspek yang nor-

mal dan merupakan bagian dari kehidupan 

yang keseluruhannya menarik dan berman-

faat. Sumbangan efektif konflik peran ganda 
dan hardiness terhadap munculnya fear of 

success pada perempuan bekerja secara 

bersama-sama adalah sebesar (R square) = 
0,420. Hal ini berarti konflik peran ganda dan 
hardiness memiliki sumbangan efektif sebe-

sar 42% terhadap kemunculan fear of suc-

cess pada perempuan bekerja di Pekanbaru. 

Sebesar 58% lainnya disumbangkan atau 
dipengaruhi oleh faktor lain.
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Kesimpulan

 Berdasarkan hasil penelitian, maka 

dapat disimpulkan bahwa fear of success (ke-

takutan akan kesuksesan pada perempuan 

yang bekerja dapat ditinjau dari konflik peran 
ganda dan hardiness yang dimiliki. Kedua 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

diterima. Pertama terdapat hubungan positif 

antara konflik peran ganda dengan fear of 
success. Artinya semakin tinggi konflik peran 
ganda yang dialami oleh perempuan yang 

bekerja maka semakin tinggi pula fear of suc-

cess yang dialami. Kedua terdapat hubungan 

negatif antara hardiness dengan fear of suc-

cess pada perempuan bekerja. Artinya bahwa 

semakin tinggi tingkat hardiness maka fear of 

success pada perempuan yang bekerja se-

makin rendah. 
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